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Abstracti — Oneoofttheggoalsoofmmathematicsllearning ismmathematicalccommunication. But in 

reality inSSMP Negeri 1 Padangtthisaability issstill notooptimal. Seenffrom therresultsoof the initial 

tests showed the low mathematicalccommunication skills. Oneeeffort tooovercome thispproblem 

isbby applying a cooperativeLlearningMmodelTThink TalkWWrite type to improve students' 

Icommunication skills. Theppurpose of thissstudy is toffind outaandddescribe that the ThinktTalk 

Write cooperative learningmmodelhhas a tendency to improve mathematicalncommunication skills. 

Thisstype ofrresearch issthesstudyoof literature onpimproving mathematicalccommunicationsskills 

through theccooperativeelearningmmodeltThinktTalkwWriteetype. The conclusion offthis literature 

study is the cooperativellearningmmodeltThinktTalkwWrite type tends tooimprovemmathematical 

communicationsskills seen from students to be helped inmimproving mathematicalccommunication 

skillssfrom thesstages carried out in theccooperativeelearningmmodeltThinktTalkwWriteetype that is 

presented in related articles and corresponds to indicatorsoofccommunication communicationsskills 

mathematicali. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai denganPPeraturanPPemerintahRRINNomor 19 

Tahunn2005BBabBIVSStandarpProsespPasal 19aayat 1, 

tentang Standar Nasional Pendidikanmmenyatakan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratiff, 

menyenangkann, menantangg, memotivasii pesertaa didik 

untukbberpartisipasiaaktif,ssertammemberikanruang yang 

cukupbbagipprakarsa, kreativitass, sesuai dengan bbakat, 

minatt, danpperkembangannfisikksertappsikologis peserta 

didiki. 

Mempelajarimmatematikabberartittidak jauh dari 

menguasai kemampuanmmatematis. [3] menetapkannlima 

standarkkemampuanmmatematisyyang harus dimiliki 

oleh pesertaddidikyyaitu kemampuan pemecahanmasalah, 

komunikasii, koneksii,rpenalarann, dan representasii. 

Salah satu kemampuanmmatematis tersebut adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Ini berarti salah 

satuKkemampuan yang harus dimiliki dalam mempelajari 

matematika yaitu komunikasi. Kemampuan komunikasi 

tidak hanya mencakupbbagaimanammenyatakan masalah 

matematika kedalambbentuk representasi lain seperti 

gambar dan diagram. Akan tetapi juga meliputi 

kemampuan dalam memberikan alasan dari solusi serta 

memeriksa kebenarannya. Menurut Mentri Pendidikan 

dan Kebudayaan [2]. 

Berdasarkanhhasil observasippenulis di SMP Negeri 

1 Padang sebagianbbesarddari pesertaddidik tidak mampu 

mengkomunikasikanppengetahuan yang diketahuinya 

baik itu secarattulisanhmaupun lisan. Masalahrrendahnya 

kemampuanmmatematis peserta didik ini didukung 

denganhhasil tes pesertaddidik. Hasil iniddiperoleh dari 

UlanganHHarianTtanggal 8 Oktober 2019. 

TABEL I 

DATA NILAI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK 

Kelass 
Jumlah iPeserta 

Didik 

Ketercapaian 

Peserta Didik 

VIIIiA 32 34% 

VIIIiB 32 34% 

VIIIiC 32 6% 

VIIIiD 32 13% 

VIIIiE 32 9% 

VIIIiF 32 6% 

VIIIiG 32 9% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika KelasVIII 

SMPN 1 Padang 

 

Mengingat hal tersebut salahh satuu modell 

pembelajarann yanglmampu meningkatkankkomunikasi 

matematika adalah modelppembelajaran kooperatifftipe 

ThinktTalkwWritee (TTW). Modeli pembelajaran 

kooperatiff tipe tThinktTalkwWrite (TTW) adalahmmodel 

pembelajaran yangBberusahammembangunppemikiran, 

merefleksi, dan mengorganisasixide, kemudiannmenguji 

ideetersebutssebelummpesertaadidikddiharapkanuuntuk 

menuliskannide-ideetersebut. Tahapppertama kegiatan 
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peserta didik yangbbelajarddengansstrategi ThinktTalk 

Writeaadalah think, yaitu tahapbberfikirddimanappeserta 

didik membacatteksbberupa soal (kalaummemungkinkan 

dimulaii dengann soalyyangbberhubunganddengan 

permasalahannsehari-hari peserta didikaatauukontekstual). 

Tahappini dapat meningkatkan kemampuankkomunikasi 

matematika peserta didik yaituppada indikator 

menyatakan peristiwa sehari-hariddalambbahasa atau 

simbol matematika. Tahap keduaaadalahhtalk (berbicarai 

atau diskusii) memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membicarakan tentang penyelidikannya pada 

tahap pertama. Tahapan ini dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didikppada 

indikatormmenjelaskan ide situasi dan relasi 

matematikassecara tulisanddenganggambar dan aljabar, 

dan memberikan alasan atau bukti terhadap solusi. 

Wiederhold [7] menyatakankkemampuanmmembacaddan 

membacassecarakkomprehensif (reading comprehension) 

secarauumumddianggapbberpikir, meliputii membacai 

barisidemibbaris (readingitheilines) ataummembaca yangi 

pentingssaja (readingibetweenitheilines). Menurut Narode 

[7]  seringkalissuatu teks bacaanddiikutioolehppanduan, 

bertujuanuuntukmmempermudahddiskusi. Tahapkketiga 

adalah write, pesertaddidikmmenuliskaniide-ideyyang 

diperolehnyaddarikkegiatanttahapppertama dankkedua. 

Hal ini dapat meningkatkankkemampuan komunikasi 

peserta didikppada indikator menjelaskan ide matematika 

secarattulisan. 

METODEU 

Metodeeyangaakanidigunakannuntukppengkajin 

iniaadalahsstudiiliteratur.sStudi literatur metode dengan 

cara data yang diperolehpdikompulasi, dianalisisi, dan 

disimpulkani sehinggai mendapatkani kesimpulan  

mengenaiistudiiliteraturi.  

HASILNDANNPEMBAHASAN 

A. HasilnPenelitian 

Akibat adanya pandemo covid-19ppeneliti tidak dapat 

mengambil data ke lapangan sehingga pada hasil 

menggunkan hasil penelitian dari berbagai jurnal sebagai 

alternatifmmendukung hasilppenelitian. Jurnal yang di 

gunakan merupakanpjurnal internasional yang terindek 

scopus maupaun jurnal nasioanal yang dapat di 

pertanggungjawabkan.Dilihat dari data jurnal ternyata 

hasilnya ialah : 

Dalam penelitiannya menggunkan Think Talk Write 

[4]. 

VAR 
Data 

Stat 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Pretes Posttes Pretes Posttes 

 N 34 34 34 34 

 8 15 8 10 

 1 9 1 5 

 3,94 12,06 4,00 7,50 

(%) (26,27) (80,40) (26,67) (50,00) 

SD 1,84 1,79 1,80 1,44 

Berdasarkanttabel  diaatas,ddapat dilihatibahwa hasil 

preteskkemampuan komunikasiimatematikkkelas 

eksperimennsebesari3,94idanikelasikontrol 4,00. iDari 

keduaddata tersebutddiperolehsselisih sebesar 0,06. Nilai 

selisihttersebutttidak terlalubbesarssehinggaddapat diduga 

bahwa kedua kelas mempunyaikkemampuan awal 

komunikasimmatematikyyangttidakjjauhbberbeda. Haliini 

berbedaidengannhasil irerata posttesti kemampuani 

komunikasimmatematik, dimanarreratakkelaseeksperimen 

sebesar 12,06ddan kelas kontroli 7,50 dengansselisih 

cukup besar yaitussebesar 4,56. Darisselisihttersebut 

dapatididuga bahwakkemampuan akhir komunikasii 

imatematikkkedua kelaskberbeda. Jikaddilihat dari besari 

nilaii reratanyai, tampakbbahwarreratakkemampuan 

komunikasi matematik kelaseeksperimen lebihitinggii 

daripadakkelaskkontrol. 

Secaratteoritisddanbberdasarkan hasil penelitian yang 

telahddilakukanooleh penelitissebelumnya, benaraadanya 

bahwai modeli pembelajaraniini efektifi dalami 

meningkatkankkemampuani komunikasii matematisi. 

Sehinggappermasalahan yang berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan komunikasimmatematisppeserta didik dapat 

diatasiddengan menerapkan modeli pembelajarani 

kooperatifitipeiThinkiTalkiWritei. 

B. Pembahasan 

Perkembangankkamampuan komunikasii matematisi 

pesertaddidik mengalami kemajuan selamadditerapkan 

modelppembelajaranpkooperatif tipeiThinkiTalkiWrite. 

Terlihat dari hasilttest ternyata setalah dilakukan model 

pembelajarannkooperatifttipe iThinki Talk iWrite pesertai 

didikklebihbbaik. Ada tiga tahapanppada pembelejaran 

Think Talk Write. 

a. Think 

Tahap Think diawali dengan memikirkan 

solusiddarippermasalahanyyang telah diberikan 

pendidikddiawalppembelajaran. Padattahap awal 

inijjugabbisa dilakukan membaca buku teks 

matematikakkarenappada saat membaca itu akan terjadi 

prosesbberfikirppadappesertaddidik. Hal tersebut 

menuntut peserta didik mampu mengeksplor ide yang 

dimiliki untuk menyelesaiakn permasalahan yang 

diberikan. Sehingga peserta didik harus aktif dalam 

kegiatanppenemuan solusi dari persoalan [1]. 

b. Talk 

Denganaaktivitasmmenyampaiaknggagasan dan 

bertukar pikiran maka proses pembelajaran 

pesertaddidiktterlihatddengan jelasppeserta didik menjadi 

aktif dalam belajar karena ada kegiatan yang 

dilakukannya selama pembeljaran dan 

meningkatkanppercayaddirippeserta didik karena mampu 

menyampaiakan gagasan yang di milikinya sehingga akan 

mencapai indikator memberikanaalasan atau bukti 

terhadap solusi danmmenjelaskan ide matematika secara 

tulisan [6]. 
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c. Write 

Tahap Write setelahmmelewatiddua tahap sebelumnya 

maka peserta didik telah menemukanjjawabanddari 

persoalnya yang telah diberikan diawal pembelajaran 

dimana jawab telahddisepakatiddarihhasil tukarppikiran 

sesama pesertaddidik. Kemudianppesertaddidikddituntut 

untukmmenuliskan hasil kesepakatan tadi 

denganmmenggunakan bahasa meraka sendiri. 

Pesertaddidik jugaddituntut untuksselektif dalam 

menuliskanssolusiyyang tepat untuk persoalan yang 

diberikan kemudian akan dicatat dibuku sehingga mampu 

mencapai indikator menyatkan pristiwa 

sehari-hariddalambbahasa dan simbol matematikai 

kemudian imampu menjelaskani idei,situasii,ddanprelasii 

matematikai, secara tulisan dengan gambar dan aljabar 

[8].i 

 Berdasarkan pembahasan maupun hasil yang telahi 

dipaparkan diatas secara keseluruhan dapat di lihat 

bahwai terdapat peningkatan pada saat menngunakan 

model pembelajaranpkooperatif tipei Thinki Talki Writei 

padakkemampuannkomunikasiimatematisppesertaddidik. 

Sehingga secara teoritiis imodelppembelajarankkooperatif 

tipeiThinki Talki Writei mampu mencapai kemampuan 

komunikasiimatematisppesertaadidikkmenjadiilebihbbaik. 

SIMPULAN 

Pembelajarani kooperatifi dengan iThink Talki 

Writei dapati membantu meningkatkani komunikasi 

matematika pesertaididik. Didalam kegiatanPembelajaran 

kooperatifddengan Thinki Talki Writei mewadahi pesertai 

didikuuntuk melancarkan komunikasimmatematika baik 

lisan maupun tulisan. Terlihatddarittahap yang diberikan 

dimulai darittahap Think dimanappeserta didik dituntun 

untuk meikirkan solusi yang sekiranya tepat untuk 

menyelesaikanppersoalan yang telah diberikan. Kemudia 

Talk dimanappeserta didikddiajarkan untuk menyampaiak 

gagasan terhadap solusippersoalanyyang telah dipikirkan 

sebelumnya danddittahap ini jugappeserta didik akan 

beljarmmenghargaippendepat orang lain. Pada tahap 

Write pesertaddidikddituntutuuntuk mengutarakanssolusi 

yang sekiranya tepat untukppersoalan dalambbentuk 

tulisan dimanappesertaddidik harus menuliskanssolusinya 

dengan menggunakanbbahasammereka sendiri. Terlihat 

padahhasilppenelitianbbahwappembelajaran kooperatif 

dengan Think Talk Write mampummeningkatkan 

kemampuankkomunikasippesertaddidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kendala-kendalayyangmmungkinaakan terjadi dalam 

penerapan model pembelajaran iniddiantaranya, waktu 

yangkkurang sehingga kegiatannpembelajaranntidak 

berjalan sesuaiddengan apa yang telah direncanakan. 

Kendalallainnyaaadalahppeserta didik yang belum terbiasa 

belajarddalamkkelompokssehinggaaadanyappesertaddidik 

yangbberajalan-jalanyyang mengakibatkankkelas menjadi 

kurangkkondusif.. 
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